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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS MULAWARMAN
NoMmoR ' /pr/2015
TENTANG

PENETAPAN PENELITI DAN JUDUL PENELITIAN BAGI DOSEN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MULAWARMAN TAHUN 2015

REKTOR UNIVERSITAS MULAWARMAN,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Keputusan Dekan Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman Nomor
115/UN17.5/DT/2015 telah ditetapkan Peneliti dan Judul
Penelitian Bagi Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Mulawarman dari Unsur Rektorat
Tahun 2015;

b. bahwa menindaklanjuti surat Kepala Bagian Tata Usaha
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Mulawarman Nomor 702/UN17.5/TU/2015 tanggal 25
Agustus 2015, perihal Usulan Penerbitan Keputusan Rektor;

c. bahwa untuk keperluan butir a dan b di atas perlu diatur
dengan Surat Keputusan Rektor Universitas Mulawarman.

Mengingat : 1. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen;

3. Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah RI Nomor 37 Tahun 2009 tentang
Dosen;

5. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi; ;

6. Peraturan Presiden RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi;

7. Keputusan Presiden RI Nomor 65 Tahun 1963 tentang
Pendirian Universitas Mulawarman,

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI
‘Nomor 9 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Mulawarman,;

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendxd1kan Tinggi RI
Nomor 20 Tahun 2015 tentang Tata Naskah Dinas
di Lingkungan Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia;



10. Keputusan Mendiknas RI Nomor 091 /0O/2004 tentang
Statuta Universitas Mulawarman;

11. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 51 /KMK.05/2009
tentang Penetapan Universitas Mulawarman Samarinda
pada Depdiknas, Sebagai Instansi Pemerintah yang
Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum,;

12. Keputusan Mendikbud. RI Nomor 205/MPK.A4/KP/2014
tentang Pengangkatan Rektor Universitas Mulawarman
Periode 2014-2018; 2

13. Keputusan Rektor  Universitas Mulawarman Nomor 05
Tahun 2014 tentang Peraturan Akademik Universitas
Mulawarman;

14. Keputusan Rektor Universitas Mulawarman Nomor
788/KP/2011 tentang Pengangkatan Dekan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman
masa jabatan 2011-2015;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS MULAWARMAN TENTANG
PENETAPAN PENELITI DAN JUDUL PENELITIAN BAGI DOSEN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS
MULAWARMAN TAHUN 2015.

KESATU : Menetapkan Peneliti dan Judul Penelitian Bagi Dosen Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman Tahun
2015, dengan susunan nama, Program Studi dan Judul
Penelitian sebagaimana terdapat dalam lampiran yang tidak
terpisahkan dari keputusan ini.

KEDUA : Menetapkan Biaya Penelitian Sebesar Rp. 5.000.000,- (Lima Juta
Rupiah) Per Judul Penelitian.
KETIGA : Pembiayaan yang disebabkan dengan diterbitkannya keputusan

ini dibebankan DIPA BLU Universitas Mulawarman Tahun
Anggaran 2015, anggaran Fakultas Keguruan dan [Imu
Pendidikan Universitas Mulawarman.

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

KELIMA . Bilamana dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam
Keputusan ini, akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Samarinda
Pada tanggal 14 September 2015 \N
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Tembusan:

Menristekdikti RI di Jakarta;
Sesjen Kemristekdikti RI di Jakarta;

Irjen Kemristekdikti RI di Jakarta;

Wakil Rektor II Universitas Mulawarman;

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman;
Kepala BAUK Universitas Mulawarman;

Kabag Keuangan Universitas Mulawarman.
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